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Lampiran 1. Grafik uji toksisitas bahan aktif lamun dari Kepulauan Spermonde Kota
Makassar
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Lampiran 2. Dokumentasi penelitian

Penetasan dan Pemisahan cangkang Menimbang Ekstrak Lamun
Artemia salina

Pembuatan Larutan Sfok Menghomogenkan larutan stok

Pembuatan larutan konsentrasi Kalibrasi air laut pada vial
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. Pemipetan larva Artemia salina Pemipetan larva ke dalam vial uji

Pencatatan hasil uji toksisitas



